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KESAHIHAN HADIS, MAKNA SUNNAH dan BID‘AH

A. Teori Ke-sahih-an Hadis

Mahmud Tahan dalam kitab Mustalah-nya menjelaskan bahwa sahih
menurut bahasa adalah lawan kata dari sagim (sakit) artinya sehat. Arti sahih yang
demikian menjadi makna hakikat jika untuk badan dan menjadi makna majaz

untuk kata hadis dan yang lainnya.

Menurut istilah ulama hadis, definisi hadis sahih adalah:
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Hadis sahih ialah musnad yang sanadnya bersambung dengan periwayatan perawi
yang ‘adil dan dabit yang berasal dari orang-orang yang adil dan dabit sampai akhir
sanad tanpa adanya kejanggalan dan cacat.
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Hadis musnad yang sanadnya bersambung dinukil oleh perawi yang adil dan
dabit, dari perawi yang ‘adil dan dabit sehingga sampai pada Nabi lewat sahabat
atau lainnya, dan tidak ada kejanggalan dan cacat.

"Mahmud Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith (T k: Markaz al-Madi li al-Dirasat, 1405 H),
30.

?Abu ‘Abd al-Rahman ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Salim, 7aisir ‘Ulum al-Hadith Ii al-
Mubtadi’in (T.k: Dar al-Diya’, 2000), 14. Lihat pula Tahan, Taisir Mustalah..., 30.

>Abu ’Amr ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrazwiry, ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar
al-Fikr al-Ma‘asir, 1406 H), 11-12.
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Definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli hadis menjelaskan bahwa
ada beberapa syarat yang harus dimiliki suatu hadis agar masuk dalam kategori
hadis sahih. Seperti yang disebutkan dalam definisi tersebut bahwa syarat-syarat
hadis sahih ada lima, yaitu: muttasil (bersambung), ‘adil (adil), dabit (kuat),
ghairu shadhdhin (tidak ada kejanggalan), dan ghairu ‘illah (tidak ada cacat).
‘Abd Mun’im melanjutkan penjelasannya bahwa syarat hadis sah/h adalah
musnad,® muttasil al-sanad, perawinya ‘adil dan dabit, tidak ada kejanggalan, dan

tidak ada cacat.’

Sebuah hadis bisa dikatakan sahih tidak hanya dari segi sanadnya saja
tetapi juga dari segi matan. Hadis yang sanadnya sahih belum tentu matannya juga
sahih maka kedua-duanya harus diteliti. Oleh karenanya kriteria kesahihan hadis
dibagi dua, yakni sahih dari segi sanad dan sahih dari segi matan. Keduanya
memiliki persyaratan tersendiri. Jadi, sebuah hadis disebut sahih jika sanad dan

matannya sama-sama berkualitas sahih.

1. Kiriteria ke-sahih-an sanad hadis
a. Sanad-nya bersambung (muttasil).
Maksud dari muttasil (bersambungnya sanad) adalah setiap rawi
dalam rentetan sanad harus benar-benar menerima hadis tersebut dari rawi
yang berada di atasnya (guru) dan begitu selanjutnya sampai kepada

pembicara yang pertama.’ Perawi tersebut bertemu dan menerima

*Penyandaran sanadnya dinisbahkan kepada Nabi Muhammad.
SSalim, Taisir ‘Ulum. .., 14.
SMahmud Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith (Surabaya: Toko Kitab Hidayah, 1985), 34.
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periwayatan dari gurunya baik secara langsung’ atau secara hukum® karena
dalam hal pertemuan atau persambungan sanad para rawi ulama biasa
menggunakan kedua istilah tersebut.’
Para ahli hadis menjelaskan beberapa langkah untuk mengetahui
bersambung atau tidaknya suatu sanad seperti penjelasan berikut:
1) Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti.
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi.
3) Mempelajari sighat tahammul wa al-ada’, yani bentuk /afaz ketika
menerima atau mengajarkan hadis.*
4) Meneliti guru dan murid.**
Suatu sanad bisa dikatakan muttasil (bersambung) apabila:
1) Seluruh rawi dalam sanad tersebut berstatus thigah (adil dan
dabir).
2) Antara masing-masing rawi dan rawi terdekat sebelumnya dalam
sanad tersebut telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara sah

menurut ketentuan tahammul wa al-ada’**

’Seorang murid bertatap muka langsung dengan sang guru yang menyampaikan hadis.
Maka ia akan mendengar langsung atau melihat langsung apa yang telah dilakukan
gurunya. Pertemuan langsung seperti ini biasanya dilambangkan dengan lafaz , s> ,cas
Ul el Las atau menggunakan lafaz v ...

8Seseorang yang meriwayatkan hadis dari seorang yang hidup di masanya dengan
ungkapan yang mungkin didengar atau dilihat. Biasanya menggunakan lambing s ,o3 Ju
O Jab 00,

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 168.

Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
143.

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2013), 14.
2Sholahuddin, Ulumul Hadis..., 143.
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Maksud dari penjelasan di atas adalah ketersambungan atau
tidaknya para rawi bisa diketahui dengan dua teknik yaitu:*®

1) Harus mengetahui bahwa orang yang diterima periwayatannya
wafat sebelum atau sesudah perawi berusia dewasa. Untuk
mengetahuinya maka, harus mengetahui biografinya terlebih
dahulu dari kitab Rijal al-Hadith atau Tawarikh al-Ruwah terutama
dari tahun wafat dan lahirnya.

2) Kemudian harus diketahui pula keterangan imam hadis tentang
bertemu atau tidaknya seorang perawi, mendengar atau tidak
mendengar, melihat orang yang menyampaikan riwayat atau tidak
melihat karena, keterangan tersebut akan menjadi saksi kuat untuk
memperjelas keberadaan sanad.

b. Para rawi bersifat ‘adil.
Menurut Ibnu Sam’ani seorang perawi dikatakan adil apabila telah

memenuhi syarat-syarat berikut:**

a Para rawi harus selalu memelihara perbuatan taat dan menjahui
perbuatan ma’siat.

b Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan
santun.

¢ Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat merendahkan

citra diri, membawa kesia-siaan, dan mengakibatkan penyesalan.

BKhon, Ulumul Hadis..., 169.
"*Fath al-Rahman, Zkhtisar Mustalah al-Hadith (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 119,
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d Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan
dengan syara’.

Sedangkan al-Irsyad mendefinisikan adil dengan berpegang teguh
pada pedoman dan adab-adab syara’. Adapun adil menurut al-Rozi adalah.
“kekuatan ruhani yang mendorong untuk selalu bertindak takwa yakni
dengan menjauhi dosa-dosa besar, meghindari dosa-dosa kecil, dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai muru’ah
(kehormatan diri)."”® Seorang rawi juga harus menghindari perbuatan
bid’ah yang termasuk dari takwa. Selain itu juga harus memelihara
muru’ah yakni tidak melakukan hal-hal yang dicela oleh adat.*®

Penjelasan di atas mengandung pengertian bahwa dalam sifat adil
terdapat beberapa unsur sebagai berikut:

1) Para rawi harus Islam. Riwayat yang datangnya dari orang Kkafir
tidak diterima karena, dianggap tidak dapat dipercaya.’” Syuhudi

Ismail memberi penjelasan dalam syarat Islam ini bahwa hanya

berlaku bagi orang yang meriwayatkan dan tidak disyaratkan Islam

bagi orang yang menerima riwayat. Tidak masalah jika rawi
tersebut belum beragama Islam ketika menerima riwayat asalkan

Islam ketika menyampaikan riwayat.®

Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9. Lihat
pula Abdurrahman, Metode Kritik..., 14.

Rif’at Fawzi Abd al-Muthallib, Tawthig al-Sunna fi al-Qarn al-Thany al-Hijry (Kairo:
Maktabah al-Khananiji, 1981), 159. Lihat pula Abdurrahman, Metode Kritik..., 16.
“Dzulmani, Mengenal Kitab..., 9.

M Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),
113-118. Lihat pula M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 67.
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2) Mukallaf. Menurut pendapat al-asahh periwayatan anak yang
belum dewasa tidak bisa diterima karena belum terbebas dari
kedustaan. begitu pula dengan periwayatan orang gila. *° Syarat
mukallaf hanya berlaku bagi orang yang meriwayatkan sedangkan
penerima tidak wajib mukallaf tetapi harus mumayyiz asalkan
ketika menyampaikan riwayat harus sudah mukallaf.?

3) Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seseorang dianggap
fasik dan mencacatkan kepribadian. Seorang periwayat hadis tidak
bolen melakukan hal-hal yang melanggar peraturan agama dan
kebiasaan (adat istiadat yang berlaku).

Sifat adil yang menjadi syarat para perawi hadis bersifat lebih
umum daripada keadilan dalam masalah persaksian. Adil dalam masalah
saksi jika terdiri dari dua orang laki-laki yang merdeka. Sementara dalam
periwayatan hadis, cukup satu orang perawi baik laki-laki maupun
perempuan, seorang budak ataupun merdeka.?

Keadilan tersebut mengharuskan peneliti mengetahui para rawi
secara langsung sedangkan perawi hidup pada awal Islam. Hal ini akan
menjadi sulit kecuali bagi orang yang hidup sezaman dengan para rawi.

Oleh karenanya, peran para ulama kritikus menjadi sangat penting.*?

“Dzulmani, Mengenal Kitab..., 9.

®|smail, Metodologi Penelitian..., 68.

2L Al-Rahman, Ikhtisar Mustalah..., 120.

?Khon, Ulumul Hadis..., 170. Lihat pula M. Ma’shum Zein, llmu Memahami Hadits
Nabi; Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits dan Mushtalah Hadits (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2013), 106.



27

¢. Para rawi bersifat dabit.

Dabit berasal dari kata dabata artinya kuat. Maksud kuat bagi rawi

lalah seorang periwayat hadis harus kuat daya ingatnya untuk menghafal

dan memelihara hafalannya. Hal ini dilakukan untuk menjaga otentisitas

hadis.?® Seseorang yang dabit oleh Rif'at fawzi ‘Abd al-Muthallib

diumpamakan sebagai orang yang memiliki kesadaran ketika menerima

hadis. Maka ia harus menjaganya dan menyampaikannya dengan baik

seperti ketika menerimanya. Sifat ini hanya bisa dimiliki oleh orang yang

diberi ketetapan hati dan kesucian hati sebagaimana para imam hadis yang

diberi gelar al-hafiz*

Ulama hadis membagi dua macam sifat dabit, yaitu:

1)

2)

Dabit fi al-sudur ialah seorang perawi yang memiliki daya
ingat dan hafalan yang kuat sejak ia menerima riwayat dari
gurunya sampai ia menyampaikan kepada orang lain kapan saja
periwayatan itu diperlukan.

Dabit 17 al-suturialah perawi yang tulisan hadisnya terpelihara
dari perubahan, pergantian maupun kekurangan sejak
menerimanya sampai ia menyampaikan hadis tersebut.
Maksudnya tidak ada kesalahan dalam tulisan hadis yang

diriwayatkan, sama seperti pertama kali ia mendapatkan.?

Zpid., 170.

2 Abdurrahman, Metode Kritik..., 16.
2Khon, Ulumul Hadis..., 170-171.
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Apabila seorang perawi memiliki ingatan yang kuat sejak
menerima hadis sampai ia menyampaikannya kepada orang lain dan
ingatannya siap dikeluarkan kapan saja dan dimanapun dikehendaki, maka
ia disebut dabit al-sadri. Apabila periwayatannya berdasarkan pada buku
catatannya maka disebut dabit al-kitab | al-sutir?®

Kedabitan seorang perawi bisa diketahui dengan melakukan
perbandingan dengan periwayatan dari perawi lain yang thigah atau
dengan adanya keterangan dari seorang peneliti yang mu ‘tabar (bisa
dipertanggungjawabkan).?’

Tidak jauh berbeda dengan sifat adil, ada beberapa hal yang bisa
mengurangi kedabitan seorang perawi bahkan bisa merusaknya. Ibnu hajar
al-asgalani berpendapat bahwa setidaknya ada lima perkara yang bisa
merusak sifat dabit seorang rawi yakni:

1) lebih banyak salahnya daripada benarnya ketika meriwayatkan
hadis

2) lebih sering lupa ketika meriwayatkan hadis, lebih menonjol sifat
pelupa daripada hafal.

3) Riwayat yang disampaikan mengandung banyak kekeliruan

4) Riwayat yang disampaikan bertentangan dengan riwayat rawi
thigah

5) Hafalannya jelek meskipun beberapa riwayatnya ada yang benar.?®

*Dzulmani, Mengenal Kitab...,10.
’Khon, Ulumul Hadis..., 171.
%Ahmad Tbn ‘Al Ibn Hajar Al-‘Asqalany, Nuzhat al-Nazar Sharh Nukhbah al-Fikr
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Tidak memiliki ‘illat.

Menurut bahasa ‘lllat adalah penyakit, sebab, alasan, atau ‘udhur.
Sedangkan yang di maksud dengan ‘illat disini adalah suatu sebab yang
dapat menciderai kesahihan hadis. Misalnya, meriwayatkan hadis secara
muttasil (bersambung) terhadap hadis mursal (yang gugur seorang sahabat
yang meriwayatkannya), atau terhadap hadis mungati‘ (yang gugur salah
seorang perawinya), dan sebaliknya. Selain itu yang dianggap sebagai
‘illat hadis adalah suatu sisipan yang terdapat pada matn hadis.?
Seringkali ‘illat pada hadis ini tidak Nampak secara terang-terangan
karena tersembunyi dan hanya bisa diketahui setelah diadakan penelitian.
Hal ini tidak terkecuali bagi rawi yang thigah.®
Tidak shudhudh.

Menurut bahasa, shudhudh adalah ganjil, terasing, atau menyalahi
aturan. Suatu hadis bisa dikatakan shudhudh apabila riwayat seorang rawi
yang thigah bertentangan dengan rawi yang lebih thigah.*" Artinya
kejanggalan tersebut terletak pada perbedaan hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang magbul (yang dapat diterima periwayatannya) dengan hadis
yang diriwayatkan oleh rawi yang raji4 (kuat). Hal ini dikarenakan adanya
kelebihan jumlah sanad atau kelebihan dalam ke-dlabith-an rawinya atau

adanya segi-segi tarjih yang lain.*? Jadi shudhudh ini terjadi pada hadis

(Semarang: Maktabah Al-Munawwar, t.t), 13. Ismail, Metodologi Penelitian...,71.
»Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab...,11.
%Abdurrahman, Metode Kritik..., 15.

“bid.
“Ibid.



30

sahih yang rawinya sama-sama thigah tetapi periwayatannya bertenatngan
dengan riwayat rawi yang lebih thigah. Jika pertentangan ini terjadi pada
hadis da’if dengan hadis sahih maka tidak dinamkan shudhudh melainkan

disebut hadis munkar.®

2. Kiriteria Kesahihan Matn Hadis
Langkah-langkah untuk meneliti matan hadis seperti yang di tulis M
Syuhudi Ismail dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadis Nabi”, ada tiga

langkah, yaitu:

a Meneliti matan dengan melihat kualitas sanad hadis
b Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna

¢ Meneliti kandungan matan. **

Maksud dari poin yang pertama adalah setiap matan harus memiliki
sanad dan telah diketahui kualitas sanadnya untuk mengetahui tingkat
kesahihan sanad hadis atau tidak termasuk pada daif yang berat.* Selain itu,
alasan pentingnya melakukan penelitian matan karena kualitas matan tidak
selalu sejalan dengan kualitas sanad. Jadi, sanad yang berkualitas sahih belum
tentu matannya juga sahih.*® Oleh karenanya perlu mengadakan penelitian
terhadap matan untuk mengetahui apakah hadis tersebut engandung syadz atau

illah.

®Khon, Ulumul Hadis..., 171.
%Ismail, Metodelogi Penelitian..., 121-122.
3511k
Ibid.
*Ipid., 123.
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Poin yang kedua dan ketiga berkisar pada lafal yang digunakan dan
pemahaman terhadap hadis tersebut. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
membandingkangkan lafal hadis yang diteliti dengan hadis lain yang semakna.
Dengan begitu maka akan diketahui apakah hadis tersebut terdapat ziyadah,
idrad, atau yang lainnya. Selain itu juga harus membandingkan kandungan
matan tersebut dengan matan yang lain agar diketahui apakah bertentangan

atau tidak sehingga bisa menentukan langkah selanjutnya.

Penjelasan pada poin pertama sama seperti definisi sahih yang
dikemukakan Ibnu Salah yakni, sebuah matan bisa dikatakan sahih apabila
telah memenuhi dua syarat; terhindar dari kejanggalan dan terhindar dari
kecacatan.®” Maka kedua syarat tersebut menjadi acuan utama dalam meneliti
matan hadis. Sebenarnya tidak ada ketentuan yang baku dalam penelitian ini
namun jika mengacu pada dua syarat tersebut akan menimbulkan kesulitan

tetapi jika tidak ada kriteria sama sekali maka akan terjadi kerancuan.

kritik matan bisa menentukan kesahihan suatu matn dengan
menggunakan tolok ukur dari dua unsur diatas yang kemudian diaplikasikan

menjadi empat kriteria sebagai berikut:*®

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an.
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat.
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah.

d. Susunan pernyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.

¥Ibid., 124.
®bid., 128.
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Jika sudah memenuhi kriteria tersebut maka matan hadis dapat

dikatakan sahih.

B. Teori Ke-hAujjah-an Hadis
Para ulama sepakat untuk menjadikan sunah sebagai sumber ajaran Islam
yang kedua setelah al-Qur’an terlepas dari perdebatan mereka tentang kehujjahan
sunah. Bahkan Imam Auza'i mengatakan bahwa Al-Qur’an lebih memerlukan
Sunnah (hadits) daripada sunnah terhadap Al-Qur’an melihat fungsi sunah

terhadap al-Qur’an.*

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nahl: 44:%°

0955 wedaly el U5 Lo oLl ol ST S Wi
Kami telah menurunkan Al Quran kepadamu (Muhammad SAW) secara berkala,

agar kamu terangkan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkan kepada mereka.
Dan semoga mereka memikirkannya.

Ayat ini adalah salah satu dalil nagly menguatkan fakta bahwa kehidupan
Rasulullah baik itu ketetapan, keputusan maupun perintah bersifat mengikat dan
patut untuk diteladani. Bahkan M. Azami menyatakan bahwa kedudukan tersebut
adalah mutlak, tidak bergantung pada penerimaan masyarakat, opini ahli hukum

atau pakar-pakar tertentu.*!

Kendati demikian, para ulama tidak menerima seluruh hadis untuk

dijadikan hujjah namun mereka menyeleksi hadis-hadis tersebut dengan meneliti

¥vYusuf Qardhawi, Studi Kritik as-Sunah, ter. Bahrun Abu bakar, Cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1995), 43.

YAI-Qu’an, 16:44.

“Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, ter. A. Yamin (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1996), 24.
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status hadis yang kemudian dipadukan dengan al-Qur’an. Apabila dilihat dari
kualitas, hadis terbagi menjadi tiga yakni: hadis sahih, hadis hasan dan hadis da ‘it
Para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan ketiga kategori hadis tersebut.
Maka ketiganya memiliki kriteria sendiri hingga bisa dijadikan hujjah seperti

penjelasan berikut:

1. Ke-hujjah-an hadis sahih

Ulama Usul dan para ahli fikih berpendapat bahwa seluruh hadis yang
berkualitas sahih harus diamalkan karena, hadis sahih bisa dijadikan hujjah
sebagai dalil shara’. Maksud hadis sahih disini ialah hadis yang sanad dan
matannya berkualitas sahih sebab banyak peneliti yang memvonis sahih
setelah meneliti sanadnya saja padahal menurut Muhammad Zuhri matn juga
perlu diteliti agar terhindar dari kecacatan dan kejanggalan.* Sebagaimana
ulama hadis berpendapat bahwa suatu hadis dinilai sahih tidak bergantung
pada banyaknya sanad. Suatu hadis dinilai sahih kalau sanad dan matn-nya

sahih, walaupun rawinya hanya seorang saja pada tiap-tiap tabagat.*

Jika dilihat dari sifatnya, hadis terbagi menjadi dua yakni hadis magbul
ma‘mulun bihi (diterima dan bisa diamalkan) dan hadis magbul ghairu
ma‘mulin bihi (diterima tetapi tidak dapat diamalkan). Sebuah hadis

diamalkan apabila memenuhi kriteria sebagaimana berikut:**

“2Muhammad Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2003), 91.

“al-Rahman, Tkhtisar Mustalah..., 119.

“Ibid., 144.
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a. Muhkam yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum, tanpa
syubhat sedikitpun.

b. Jika terdiri dari hadis mukhtalif (berlawanan) maka harus bisa
dikompromikan agar keduanya dapat diamalkan.

C. Rajih yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat diantara dua buah
hadis yang berlawanan maksudnya.

d. MNasikh yakni hadis yang datang lebih akhir sehingga mengganti
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya.
Sedangkan hadis yang masuk dalam kategori hadis yang tidak dapat

diamalkan adalah hadis yang mutashabbih (sukar dipahami), mutawaqgqaf fihi
(saling berlawanan yang tidak dapat dikompromikan), marjuh (kurang kuat
dari pada hadis magbul lainnya), mansukh (terhapus oleh hadis magbul yang
datang berikutnya) dan hadis magbul/ yang maknanya berlawanan dengan Al-

Qur’an, hadis mutawatir, akal sehat dan Jjima* ‘ulama’*

2. Ke-huyjjah-an hadis hasan
Istilah hadis hasan dipopulerkan oleh Imam al-Tirmidhy dan status
hadis hasan dibawah hadis sahih. Hal ini dikarenakan perbedaan tingkat
kecermatan periwayat*® tetapi, tanggapan ulama tentang kehujjahan hadis
hasan sama halnya dengan hadis sahih yakni dapat dijadikan hujjah. Ada
sebagian ulama semisal al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah yang

mengutamakan hadis sahih daripada hadis hasan dengan alasan bahwa status

*Ibid., 145-147.
*®*Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 229.
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hadis sahih sudah jelas dibandingkan hadis hasan. Sikap ini adalah bentuk

kehatia-hatian mereka dalam mengambil hadis untuk dijadikan dalil hukum.*’

3. Ke-hyjjah-an hadits da‘if

Para ulama sepakat untuk mengambil hadis sahih dan hadis hasan
sebagai dalil hukum shara’ meskipun mereka masih memperdebatkan
penempatan urutannya. Sebagian ulama hadis ada yang membedakan
urutan antara keduanya, ada pula yang memasukkannya dalam satu
kelompok yakni dimasukkan dalam kategori hadis sahih.*® Begitu pula
terhadap kehujjahan hadis da’if, para ulama berbeda pendapat. Pertama,
larangan secara mutlak untuk mengambil hadis da’if sebagai hujjah
walaupun hanya untuk member sugesti seperti penapat yang dikemukan
olenh Abu Bakar Ibnu al-‘Arabi. Kedua, dibolehkannya mengamalkan hadis
da’if tetapi hanya sebatas untuk memberi sugesti, menerangkan keutamaan
sebuah amalan, dan cerita-cerita yang tidak untuk menetapkan suatu hokum.
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani tetapi dengan
catatan:*®
a. Hadis tersebut tidak terlalu lemah.
b. Dasar amalan yang terdapat dalam hadis tersebut bisa dibenarkan oleh

dasar hadis yang dapat diamalkan (sahih dan hasan).

c. Ketika mengamalkannya tidak beri’tikad bahwa hadis tersebut benar-benar

bersumber dari Nabi.

“"Ibid., 233.
*®Ranuwijaya, |lmu Hadis..., 173.
“Ibid., 230.
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C. Teori Pemaknaan Hadis

Meneliti sebuah hadis tidak cukup dengan mengetahui kesahihannya saja,
tetapi perlu juga mengetahui pendekatan keilmuan yang digunakan dalam meneliti
sebuah hadis. hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memahami maksud hadis tersebut. Sebenarnya timbulnya teori pemaknaan ini
terjadi karena adanya riwayat secara makna. Teori pemaknaan hadis ini bisa
dilakukan melalui dua pendekatan yakni dengan pendekatan kebahasaan dan dari
segi kandungan maknanya® tetapi, semua itu tidak lepas dari tolok ukur yang
telah disepakati ulama hadis (sesuai dengan Al-Qur’an, hadis yang lebih sahih,

fakta sejarah dan akal sehat serta mencirikan sabda kenabian).

1. Pendekatan dari segi bahasa

Meneliti matn hadis dengan pendekatan bahasa ini tidak mudah karena
ada beberapa hadis yang diriwayatkan secara makna sehingga banyak
perbedaan /afaz yang digunakan dan menyebabkan terjadinya perbedaan
pemahaman suatu kata ataupun istilah. Terjadinya perbedaan ini karena
sebelum hadis tersebut sampai ke mukharrij, hadis itu telah melalui beberapa
rawi yang berbeda generasi, latar belakang budaya dan tingkat intelektualnya
juga. Maka penelitian ini diperlukan untuk mendapatkan makna yang
komprehensif dan obyektif. adapun metode yang bisa digunakan dalam

pendekatan bahasa ini adalah:

0y yslem, Ulumul Hadis..., 364.
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Mendeteksi hadis yang mempunyai lafadz yang sama.
Lafaz hadis yang sama perlu dideteksi untuk mengetahui

beberapa hal, diantaranya:**

1) Idraj (Sisipan lafadz hadis yang bukan berasal dari Rasulullah).

2) Idtirab (Pertentangan antara dua riwayat yang sama kuatnya yang
tidak memungkinkan untuk dizarjih).

3) al-Qalb (Pemutarbalikan redaksi hadis).

4) Adanya penambahan lafaz dalam sebagian riwayat (ziyadat al-
thigah).

Membedakan makna hakiki dan makna majazi.

Penggunaan bahasa Arab adakalanya menggunakan makna
hakiki atau menggunakan makna majazi tetapi penggunaan makna
majaz akan lebih mengesankan. Penggunaan lafaz majazi tidak hanya
ditemukan dalam al-Qur’an, Rasulullah juga sering menggunakan

ungkapan majaz untuk menyampaikan sabdanya.

Majaz disini mencakup majaz lughawy, ‘aqly, isti‘arah, kinayah
dan isti‘arah tamtiliyyah atau ungkapan lain yang tidak mengandung
makna sebenarnya. Makna majaz bisa diketahui melalui garinah

(petunjuk) yang menunjukkan makna yang dimaksud / makna yang

*|bid., 368.
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sebenarnya.>® Pembahasan ini dalam ilmu hadis termasuk ilmu gharib

al-hadis®® seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Al-Shalah.**

Selain metode yang telah disebutkan, masih ada metode
kebahasaan yang harus dilakukan seperti ilmu nahwu dan sharaf

sebagai dasar untuk memahami bahasa Arab.

2. Pendekatan dari segi kandungan makna melalui latar belakang datangnya
hadis

Sangat penting untuk mengetahui sebab datangnya sebuah hadis

karena, dengan begitu dapat dipahami keadaan yang terjadi pada saat itu. Hal

ini akan mempermudah dalam memahami maksud hadis itu sendiri dan

memberi pemahaman baru pada kontek sosial budaya masa kini dengan lebih

komprehensif.

Pengetahuan tentang historisasi datangnya sebuah hadis dalam ilmu
hadis disebut ilmu Asbab al-Wurud al-Hadith. Sebab datangnya hadis bisa
diketahui dengan menelaah hadis itu sendiri atau hadis lain, karena latar
belakang datangnya hadis terkadang tercantum dalam hadis itu sendiri dan ada

juga yang tercantum dihadis lain.*

*2Qardhawi, Studi Kritik...,185.
Silmu gharib al-hadith adalah ilmu untuk mengetahui /afaz-lafaz dalam matn hadis yang
sulit dipahami karena jarang digunakan.

>al-Rahman, Tkhtisar Mustalah..., 321.
*Ibid., 327.
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IImu sabab al-wurud sangat membantu dalam memahmi dan menafsiri
hadis secara obyektif, karena dari sejarah turunnya akan diketahui /afaz yang
‘am (umum) dan khas (Khusus). Selain itu akan diketahui mana hadis yang di-
takhsis atau yang men-takhsis melalui kaidah "al-‘jbrah bi khusus al-sabab”™
(mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-sebab yang khusus) ataupun
kaidah "al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab” (mengambil suatu
ibrah itu hendaknya berdasar pada /afaz yang umum bukan sebab-sebab yang

khusus).>®

Ulama mutaakhkhirin sangat memprioritaskan pemahaman hirtoris
terhadap hadis yang mengandung hukum sosial.>’ Hal ini dikarenakan
kehidupan sosial masyarakat yang selalu berkembang dan tidak mungkin
menetapkan hukum berdasarkan peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Ketika
sebuah hadis tidak ditemukan sebab-sebab turunnya, maka diusahakan untuk
mencari keterangan sejarah atau riwayat hadis yang menerangkan tentang
kondisi dan situasi pada saat hadis itu dikeluarkan oleh Rasulullah. IImu ini

disebut sha’n al-wurud atau ahwal al-wurud.

*|bid.
>Muhammad Zuhri, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI,
2003), 87.
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D. Pengertian Sunnah

1. Asal usul sunnah

Sunah berasal dari bahasa arab sunnah, dari akar kata & L puo e

yang diartikan “berlakunya sesuatu dengan mudah®® atau bisa dikatakan
bahwa sesuatu yang dilakukan berkali-kali akan menjadi suatu pedoman atau
kaedah. Sejak zaman Jahiiyah, kata sunah sudah dikenal dengan arti “jalan
yang lurus dalam kehidupan baik secara individu maupun kolektif, sesuai
dengan tradisi Arab, dan yang sesuai dengan tradisi pendahulunya”
sebagaimana pendapat Ali Hasan.>® Sunah bukan ciptaan umat Islam yang
kemudian populer dengan arti sunah Rasul. Makna sunah yang demikian telah
menyalahi istilah lama yang muncul pada akhir abad kedua hijriyah yang
dipelopori oleh Imam Syaﬁ’i.60

Seperti pendapat Ali Hasan bahwa kata sunah sudah ada sejak sebelum
Islam karena banyak ditemukan dalam berbagai syair Arab, tetapi tidak

menunjukkan termin animisme jahiliyah jadi, pendapat di atas tidak selalu

benar. Kata sunah berasal dari bahasa Arab yang kemudian dipakai dalam al-

%8 Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, al-Magqayis fi al-Lughah (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 474.

*Ali Hasan adalah mantan guru besar Universitas al-Azhar dan Dekan Fakultas Syari’ah.
Sarjana ini mendapat gelar doktor di Jerman dan mengajar matakuliah Sejarah
perundang-undangan Islam dan Sejarah Sunah di al_Azhar. Dalam pengajarannya ia
menggunakan teori studi Goldziher (seorang orientalis yang telah meneliti hadis dan
berkesimpulan keraguan otentisitasnya) mengenai hadis dalam Muhammedanische
studen. Pada tahun 1940 ia menulis buku Nazrah ‘Ammah fi tarikh al-figh al-Islamy,
dalam buku ini banyak dimasukkan teori Goldziher atau terjemahan dari sebagian
halamannya tanpa menyebutkan sumbernya. Lihat Muhammad Abu Shuhbah, Difa‘ ‘an
Sunnah (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1998), 273.

%0<Ali Hasan ‘Abd al-Qadir, Nazrah ‘Ammah fi Tarikh al-Figh al-Islamy (Kairo: Maktab
al-Sunnah, 1942), 122-123.
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Qur’an dan hadis Nabi. Jadi para ulama mengambil kata sunah dari bahasa
Arab dan al-Qur’an dengan arti yang lebih spesifik dari arti etimologi semula
yakni praktek pengamalan agama yang sudah menjadi kebiasaan baik yang
telah dipraktekkan oleh Nabi atau para sahabatnya sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an.61

Makna sunah dengan arti di atas sudah dikenal sejak awal Islam,

seperti yang ditemukan dalam beberapa hadis Nabi. Misalnya:
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*"Mahmud Shaltut, a/-Islam ‘Agidah wa Shari‘ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1996), 499.
% Abu Daud Sulaiman ibn al-Ash‘ath al-Sijistany al-Azdy, Sunan Abu Daud, Juz 5
(Beirut: Dar ibn Hazm, 1997), 13.
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Sebenarnya pendapat Ali Hasan Abd al-Qadir merupakan pengulangan
pemikiran Goldziher dan Shacht yang mengatakan bahwa kata sunah yang
dipakai dalam Islam adalah termin wathani seperti analisis Mustafa al-
A’zami® karena, pendapat tersebut tidak berdasar dan bertentangan dengan
fakta. Penggunaan suatu kata oleh kaum Jahiliyah dan animisme Arab yang
dipahami secara etimologi tidak memiliki pengaruh tertentu dan tidak bisa di
klaim sebagai termin wathany karena kalau tidak demikian maka semua
bahasa Arab menjadi termin wathany seluruhnya dan hal ini tidak bisa
diterima oleh akal yang sehat.®*

Menurut Muhammad Rashid Rida dan Mahmud Shaltut, sebagian
peneliti berasumsi bahwa kata sunah diambil dari kata misynah yang berasal
dari bahasa Ibrani dengan arti sekumpulan periwayatan Israiliyat yang
dijadikan sebagai penafsiran atau interpretasi terhadap kitab Taurat dan
dijadikan referensi hukum yang dijadikan pedoman oleh orang Yahudi.
Kemudian kata misynah di Arabkan oleh umat Islam menjadi sunah dengan
arti “kumpulan riwayat yang disandarkan kepada Nabi dan dijadikan sumber
hukum seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi.”®®

Dugaan di atas tidak beralasan karena umat Islam pada awalnya tidak
mengartikan sunah sebagai kumpulan periwayatan Nabi tetapi diartikan

praktek pengamalan al-Qur’an yang dilakukan oleh Nabi dan para sahabat.

%3Kata wathani berasal dari kata wathan = berhala, dalam term Jahiliyah yang dimaksud
adalah yang percaya bahwa berhala adalah Tuhan (animisme)

%Shaltut, al-Islam al-‘Aqidah. .., 6.

®Mahmud Shaltut, al-Islam ‘Aqidah wa al-Shari‘ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), 6,
Rashid Rida, “Tahqiq Ma‘na al-Sunnah” dalam a/-Manar, Juz. 30 (Mesir: Matba‘ah al-
Manar, 1930), 687.
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Sunah yang diartikan sekumpulan periwayatan Nabi muncul setelah kurang
lebih seratus tahun kemudian. Maksud dari makna sunah yang demikian
adalah untuk menghimpun hadis dari para saksi untuk dikodifikasikan. Makna
sunah yang pertama sebenarnya telah dibuat sendiri oleh Rasulullah bukan
ulama seperti yang tercermin dalam beberapa hadis yang memerintahkan
untuk mengikuti sunah beliau.®®

Oleh orang Yahudi, misynah dijadikan interpretor kitab Taurat yang
merupakan karya para pendeta yang kapasitasnya bukan sebagai Nabi, bahkan
meninggalkan teks asli kitab Taurat. Jika dilihat dari segi etimologis dan
historisnya antara kedua kata tersebut tidak ada kemiripan dan tidak ada
pertemuan antara Yahudi dan Arab sebelum Islam dalam berbagai aspek, baik
dalam budaya, sosial, tradisi dan keagamaan.®’

Dengan demikian jelas bahwa kata sunah dengan arti perjalanana nabi
dan para sahabat dalam praktek pengamalan al-Qur’an berasal dari bahasa
Arab, bukan dari bahasa Ibrani sebagaimana asumsi sebagian peneliti. Sunah
dengan makna yang demikian telah ada sejak awal Islam bahkan telah populer
di kalangan masyarakat Islam awal, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an
dan hadis.

2. Makna sunnah
Kata sunnah memiliki banyak arti baik itu secara bahasa maupun

secara istilah. Di bawah ini akan dijelaskan arti dari kata Sunnah:

*®Ibid., 501-502
%7 Adil Muhammad Muhammad Darwish, Nazarat fi al-Sunnah wa ‘Ulum al-Hadith
(Jakarta: t.p, 1998), 13-14.
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a. Sunnah menurut bahasa.
Kalau dilacak dalam kamus, kata sunnah memiliki beberapa arti

sebagai berikut:

1) perjalanan, prilaku, dan tatacara (& kl\s ,385.dl)

sunnah dengan arti perjalanan masih bersifat umum
karena perjalanan disini bisa bermakna perjalanan yang baik
atau perjalanan yang buruk. Dalam hal ini Khalid bin ‘Utbah

al-Hazali berkata:

68 - = . .
s 0 A 2l b W 3l Spm e 034 D

Janganlah kau halangi perbuatan yang telah kau lakukan,
karena orang pertama yang menyenangi suatu perbuatan adalah
orang yang melakukannya.®®

Selain syair di atas, Allah berfirman di dalam al-Qur’an

surat al-Nisa’: 26:

PG Sy A 5 Gl G s 2N G A Ay
Allah hendak menerangkan (syariat-Nya) kepadamu, dan

menunjukimu kepada jalan-jalan (kehidupan) orang yang
sebelum kamu (para nabi dan shalihin).”

%Ibn Manzur, Lisan al-’Arab, 225; Zakariya, al-Magqayis fi al-Lughah, 474; Tbrahim
Anis, al-Mu‘jam al-Wasit (Mesir: Mu‘jam al-Lughah al-*Arabiyah, 1972), 4456.
%Suparta, /lmu Hadis..., 5.

"Depatemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Special for Woman (Bandung: Sygma,
2007), 82.
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Ayat di atas menggunakan kata jamak dari sunnah yang
mempunyai arti tatacara orang-orang dahulu yang terpuji dan

mengikuti syariat Allah yang telah mendapat ridha dari-Nya."

Rasulullah bersabda:
}?&ﬂwcé&uwcmafmy\ 3 b
S 3 5o 5 ot padl e el Y s J~3
Vi o ot 5y e sl 08 G 8 ol R
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Barang siapa yang membuat suatu jalan yang baik dalam
islam, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang
melakukan setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka
sedikitpun. Dan barang siapa yang membuat suatu jalan yang
buruk dalam islam, maka baginya dosanya dan dosa orang yang
melakukan setelahnya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.
(H.R. Muslim)

Dari hadis tersebut dianjurkan berbuat sunah yang baik
dan menjauhi sunah yang buruk karena sunah disini dimaknai
dengan perbuatan yang baik atau yang buruk untuk diikuti
orang lain.” Jadi secara etimologi sunah dimaknai jalan yang
baik atau terpuji seperti perjalanan Nabi atau diartikan jalan
yang baik atau buruk seperti yang dilakukan oleh manusia pada

umumnya.

™bn Kathir al-Dimashqy al-Quraishy, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz. 4 (Jeddah: al-
Haramain, t.t), 192.

"2al-Naisabury, Sahih Muslim..., 452.

"al-Nawawy, Sahih Muslim, 104.
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karakter dan tabiat (ax.lalls 3ld)

Sunah diartikan karakter sebagaimana kata al-A‘sha:

el S dgglae &t o il o8
Dia seseorang yang mulia sifat-sifatnya dari bani mu’awiyah
yang mulia karakternya.

Sunnah disini tidak lagi diartikan tatacara namun sunah
sudah menjadi karakter dan sikap, artinya sunah menjadi
akhlak. Kaitan sunah yang dimaknai akhlak dengan sunah Nabi
sangat erat sekali karena, sebagian ulama hadis memasukkan

akhlak dalam definisi sunah.

wajah, gambar, dan rupa (3)s2ly 4>s)

Ibnu Manzur memberi contoh sunah yang diartikan

75

gambar atau rupa misalnya, i 4 b wil srartinya: “ia

lebih mirip dengannya dalam wajah dan gambarnya.”
Keterkaitan sunah yang dimaknai wajah dengan sunah nabi
adalah gambaran esensi sunah menjadi suatu tujuan yang amat
penting atau sunah memiliki gambar dan corak tersendiri yaitu

terbimbing dengan wahyu.

tradisi suatu pekerjaan (3s\sf)

"“Manzur, Lisan al-‘Arab..., 226. Lihat pula Anis, al-Mu‘jam al-Wasit. .., 456.

"Ibid.
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makna sunah adalah kekal atau langsung secara terus
menerus “#lsd” menurut al-kisa’i. Artinya perintah untuk
membiasakan melakukan sesuatu secara terus menerus, seperti
LIS & < lg 13 W

engkau menuang air secara terus menerus, jika engkau
menuangnya terus menerus.

Menuangkan air secara terus menerus dengan cara
tertentu disebut sunnah menurut bahasa. Pemaknaan sunah
yang demikian mengisyaratkan adanya pengulangan dan
sosialisasi suatu pekerjaan sehingga menjadi sebuah tradisi.
Jika suatu pekerjaan hanya dilakukan sekali atau dua kali saja
tidak termasuk sunah menurut pengertian ini. Makna ini adalah
proses mencapai makna sunah yang kedua yakni karakter dan
tabiat. Dapat disimpulkan bahwa makna sunah secara bahasa
adalah jalan untuk menuju kebenaran yang dilakukan secara

terus menerus.”’

Kata sunah dalam al-qur’an terdapat 16, baik yang

menggunakan lafaz mufrad atau jamak.”® Ada kata sunnah yang

"*Muhammad ibn ‘Al al-Shaukany , Irshad al-Fuhul ila Tahqiq al-Haqq min ‘llmi al-
Usul, Jil. 1 (Beirut: Dar al-Sha‘ab al-‘Ilmiyah, 1999), 159. Lihat pula Jalal al-Din ‘Abd
al-Rahman, al-Sunnah Ghayat al-Wusul ila Daqa’iq ‘llmi al-Usul (T.k: al-Dhahaby,
1999), 11.

" Ahmad Daeroby “Memahami Sunnah sebagai Sumber Hukum Islam”, Madzhab Jurnal
Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. I, No. | (Januari-Juni, 2005), 22.

8 Al-Hasani al-Maqdisy, Fath al-Rahman Ii Talib Ayat al-Qur’an (Jeddah: al-Haramain,
t.t), 226.
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disandarkan pada lafaz jalalah ®4) 2 atau yang disandarkan

pada huruf nun al-mu’azamah Lz..J atau yang disandarkan pada

lafaz al-awwalin ¢ JsY! @ atau disandarkan pada isim mausul,

misalnya; .4l i dengan menggunakan bentuk jamak, ada

juga yang tidak disandarkan misalnya lafaz :.®

Kata sunnah yang idsebut di atas tidak lepas dari makna
perjalanan yang baik atau buruk, tatacara yang diikuti, dan
tradisi. Begitu pula dengan kata sunah yang ada dalam hadis,
kebanyakan maknanya berkisar pada makna lughawi.?* Untuk
makna sunnatullah dapat diartikan ketetapan Allah pada
makhluk-Nya, ketetapan perintah dan larangannya atau
tatacara, ikmah dan kepatuhan kepada-Nya.®

b. Sunnah menurut istilah.
Sunnah juga memiliki banyak pengertian secara termenologi

karena para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya. Hal ini

"Dalam al-Qur’an kata sunnatullah diulang lima kali yaitu dalam surat al-Ahzab/ 33: 38,
62, Ghafir/ 40: 85, Fatir/ 35: 43, dan al-Fath/ 48:23.

%Kata /i sunnatina, misalnya dalam surat al-Isra’: 77, kata sunnah al-awwalin, misalnya
al-Anfal: 38, al-Kahfi : 55, dan Fatir: 43, kata sunnah al-ladhina, misalnya dalam surat al-
Nisa’; 26, kata sunan, misalnya dalam surat Ali ‘Imran: 137.

8'Misalnya dalam kitab Sahih Bukhary, kata sunnah terdapat 45 kali yang semuanya
menunjukkan makna tatacara atau perjalanan,

%Ibrahim Anis, a/-Muam al-Wasit (Mesir: Mu‘jam al-Lughah al-*Arabiyyah, 1972),
456.
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dikarenakan perbedaan disiplin ilmu yang dimilikinya. Definisi sunah

menurut ahli hadis berbeda dengan definisi sunah menurut ahli usul fikih

atau yang lain. Maka di bawah ini akan diuraikan definisi sunah dari

masing-masing ulama:

1) Menurut ulama hadis

o Bl ol il Ao ol pE ol b ol U e G e ST S
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Segala sesuatu yang datang dari Nabi baik berupa perkataan,

perbuatan, pengakuan, sifat baik itu sifat fisik atau perangai, atau sejarah

baik sebelum di angkat menjadi Rasul seperti menyendiri beribadah di
dalam gua hira atau sesudahnya.®®

Sunah menurut ulama hadis adalah sinonim dari hadis yang
memiliki makna yang lebih luas vyaitu perkataan, perbuatan,
pengakuan, sifat, dah sejarah nabi baik sebelum atau sesudah di utus
menjadi Rasul, baik itu bisa dijadikan dalil hukum syara’ atau tidak.
Sebagian besar ulama hadis memasukkan sejarah ke dalam definisi
sunah meskipun sebelum diangkat menjadi seorang utusan, karena
didasarkan pada sifat jujur, amanah dan akhlak beliau yang mulia dan
sudah terlihat sejak kecil sehingga bisa dijadikan bukti atas
kenabiaannya.®* Ada sebagian ulama yang tidak sependapat dengan
pengertian sunah yang demikian, misalnya ‘Abd al-Muhdi yang

mengatakan bahwa sejarah Muhammad sebelum menjadi Rasul tidak

8¢ Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 18.
%Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyadh: al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘udiyyah, 1404 H), 10.
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dapat dikategorikan sebagai sunah kecuali jika di dengar atau
ditetapkan langsung oleh Nabi setelah di angkat menjadi Rasulullah.®

Menurut penjelasan di atas, batas sunah Nabi dimulai sejak
beliau menerima wahyu. Sebenarnya pendapat di atas dapat di ambil
titik temu yakni keduanya sama-sama menerima dan mengakui sejarah
beliau sebelum kenabian sebagi sunah dengan catatan mendapat
pengakuan dari Rasulullah. Perbedaaannya adalah apakah sejarah itu
diungkap kembali setelah kenabian atau tidak?. Pendapat yang kedua
lebih kuat mengingat definisi sunah dari sebagaian ulama yang akan
dipaparkan nanti selalu disandarkan kepada Nabi atau Rasul bukan
kepada Muhammad.

2) Menurut ulama usul figh
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Segala sesuatu yang datang dari Nabi selain al-Qur’an baik berupa
perkataan, perbuatan, dan pengakuan yang patut dijadikan dalil hukum
syara’.

Definisi ini menunjukkan bahwa sunah adalah segala sesuatu
yang datang dari Nabi dan patut dijadikan dalil hukum syara’ seperti
hukum wajib, haram, sunah, dan mubah. Jika tidak sah dijadikan dalil
hukum, maka tidak disebut sunah, seperti duduk, berdiri, jongkok,

berjalan dan lain-lain.

8¢ Abd al-Muhdi ibn ‘Abd al-Qadir, a/-Madkhal ila al-Sunnah al-Nabawiyah (Kairo: Dar
al-I‘tisam, 1998), 42-43.
%al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin..., 18.



51

3) Menurut ulama fikih
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Suatu ketetapan yang datang dari rasulullah dan tidak termasuk bab

fardhu dan wajib. Dia adalah jalan yang diikuti dalam agama yang tidak
difardukan dan tidak diwajibkan.®’

Makna sunah di atas adalah sinonim dari mandub, mustahabb,

tatawwu‘ dan nafilah yang merupakan sifat perbuatan mukallaf yang

dituntut oleh syara’ secara lunak bersifat anjuran.®

4) Menurut ulama mau’izah
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Sesuatu yang sesuai dengan al-qur’an hadis dan ijmak para ulama
baik dari I’tikad atau ibadat atau sesuatu yang menjadi lawan dari bid’ah.

Sunah disini didefinisikan dengan segala perbuatan yang sesuai
dengan perbuatan Rasulullah atau yang sesuai dengan syara’ baik itu

al-Qur’an, sunah Rasul atau ijtihad para sahabat yang kemudian

¥ Ibid., 19. Sebagian ahli fikih yang lain mendefinisikan sunah dengan: v, s e oty L"
"S5 e il artinya: “sesuatu yang akan diberi pahala apabila mengerjakannya dan tidak

di siksa apabila meninggalkannya.” Lihat Muhammad Ibrahim al-Hafnawy, Dirasat
Usuliyyah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah (Mesir: Dar al-Wafa, 1991), 12. Mayoritas ulama
fikih tidak membedakan makna fardu dan wajib namun ulama Hanafiyah
membedakannya. Menurut mereka, jika proses hukum melalui dalil yang memberikan
faedah ilmu dan yakin seperti hadis mutawatir maka dinamakan fardu. Jika proses
dalilnya berfaedah zann (dugaan kuat) seperti hadis ahad maka disebut wajib. Lihat
Muhammad al-Khudri, Usul al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 31.

%Sebagian ulama Syafi’i membedakan makna dari istilah-istilah tersebut. Sunnah adalah
perbuatan yang selalu dikerjakan oleh Nabi, mustahabb pekerjaan yang tidak selalu
dikerjakan oleh Nabi, fatawwu‘ adalah perkara yang ditumbuhkan mukallaf itu sendiri,
pilihannya sendiri tanpa adanya teks khusus yang menjelaskan tentang hal tersebut.
Sedang mandub dan nafilah lebih umum. Lihat ‘Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq, Hujjiyat
al-Sunnah (Dar al-Qur’an al-Karim, 1986), 53.

8Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun. .., 10, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, a/l-Mukhtasar
al-Wajiz fi ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1985), 19.

% Darwish, Nazarat fi al-Sunnah. .., 11.
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disebut dengan sumah rashidah.®* Misalnya pengkodifikasian al-
Qur’an, salat tarawih 20 rakaat, dan lain-lain seperti sabda Nabi yang
telah dijelaskan di atas untuk mengikuti sunah Rasulullah dan sunah
para Khulafa’ al-Rashidin. Jadi, apabila melakukan sesuatu yang
berlawanan dengan penjelasan di atas maka tidak termasuk sunah

tetapi bid’ah.

E. Pengertian Bid‘ah

Menurut al-Shatiby, term bid’ah pada asalnya bermakna:*

Sl Jle b o g lrd

Untuk penciptaan yang belum ada contoh sebelumnya.

Seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah: 177 dan al-An‘am: 101:

2l Slsacd) m,

Pencipta langit dan bumi”®

Maksud dari kata ~- dalam ayat tersebut adalah membuat sesuatu yang

belum ada contoh sebelumnya.

bn Abd al-Qadir, a/-Madkhal, 32. Ton Abd al-Qadir, al-Sunnah al-Nabawiyah (Kairo:
Dar al-I‘tisam, tt), 56.

% Aby Ishaq Ibrahim ibn Musa ibn Muhammad al-Lakhmy al-Shatiby, a/-I’tisam, Jil. 1
(t.k: Maktabah al-taukid, t.t), 41.

“Departemen Agama RI, al-Qur’an; Tajwid & Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), 18.
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Selain ayat di atas, misalnya firman Allah dalam surat al-Ahqaf: 9:

Jod) oo oy ST

Katakanlah ya Muhammad: aku bukanlah Rasul yang pertama di antara Rasul-
rasul.*

Maksud dari kata =2 di atas adalah Nabi Muhammad bukanlah seseorang

yang pertama di utus ke bumi tetapi Allah telah banyak mengutus utusan sebelum

Nabi Muhammad.

Jika dikatakan bahwa si fulan telah membuat suatu bid’ah atau sesuatu
yang indah yang tidak ada contoh sebelumnya, maka disebut amrun badi’,
maksudnya adalah sesuatu yang indah, yang belum ada contoh yang
menyerupainya dan mendahuluinya.”® Makna yang demikian seperti makna bid’ah
dalam kamus Munawwir yakni membuat sesuatu yang tidak pernah ada

sebelumnya.” Makna-makna di atas adalah makna menurut bahasa.

Imam ‘Izz al-Din ‘Abd ‘Aziz ‘Abd al-Salam al-Salamy dalam Kkitab

Qawa‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam berpendapat:”’
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Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi) pada masa
Rasulullah.

*Ibid., 503.

%al-Shatiby, a/-I’tisam, 41.

®Munawwir, Kamus al-Munawwir, 333.

9“Izz al-Din ‘Abd ‘Aziz ‘Abd al-Salam al-Salamy, Qawa‘id al-Ahkam fi Masalih al-
Anam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), 172.
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Imam al-Nawawy, salah satu pensyarah kitab Sahih Muslim dalam

kitabnya “Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat” berkata:®

f»\‘jy).\_@_oggﬁe PRCIREH
Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang belum ada pada masa
Rasulullah.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Imam Muhammad ibn
Isma‘il al-Shan‘any salah satu ulama Syiah Zaidiyah yang sangat dikagumi oleh
kaum Wahabi. Dalam kitabnya “Subul al-Salam” syarah dari kitab Bulugh al-

Maram, ia berkata:*
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Bid’ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa mengikuti contoh

sebelumnya. Maksudnya adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa didahului pengakuan
syara’ baik melalui al-Qur’an maupun Sunnah.

Imam al-Shatiby dalam kitab 7’tisamnya membagi hakikat bid’ah

menjadi dua bagian:

Golongan pertama yakni golongan yang hanya memasukkan masalah

ibadah ke dalam bid’ah. Bagi mereka bid’ah adalah:'%

% Abu Zakariya Muhyi al-Din ibn Sharaf al-Nawawy, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat,
Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), 22.

%Muhammad ibn Isma‘il al-Amir al-Yamany al-San‘any, Subu/ al-Salam, Juz 2 (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, tt), 74.

%Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Kriteria antara Sunnah dan Bid’ah (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), 47-48.
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Bid’ah itu adalah jalan yang dijalani yang diada-adakan dalam agama yang
dipandang menyamai syari’at sendiri, dimaksud dengan mengerjakannya ialah
berlebih-lebihan dalam soal beribadah kepada Allah.

Golongan kedua berbeda dengan pendapat golongan pertama yakni
memasukkan urusan ibadah dan duniawi dalam bid’ah. Bagi mereka bid’ah

adalah:**

daiy b lede ol wns e 2l alay depz )l 3 ag b denl)
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Bid’ah itu ialah jalan yang dijalani yang diada-adakan dalam agama yang
dipandang menyamai syari’at sendiri, yang dimaksud dengan mengerjakannya adalah
mengerjakan apa yang dimaksud oleh agama itu sendiri.

Berdekatan dengan pendapat al-Shatiby adalah definisi yang dikemukakan

oleh Imam al-Syamani seperti di bawah ini:'*
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Bid’ah itu ialah sesuatu yang diada-adakan yang berlawanan dengan kebenaran
yang telah diterima dari Rasul, baik berupa ilmu, amal atau pun keadaan karena
adanya sesuatu yang syubhat atau karena dianggap bagus dan dianggap agama dan
jalan yang lurus.

Menurut analisa Hasbi ashshiddieqy, makna bid’ah yang demikian adalah

istilah yang dikemukakan ahli ushul. Sedangkan menurut ahli fikih ada perbedaan

a]-Shatiby, al-I’tisam, 43.
2)hid., 49.
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pendapat. Ada yang hanya memasukkan perkara yang menyalahi kitab, sunnah

atau ijma’ ke dalam bid’ah. Mereka mendefinisikan bid’ah sebagai berikut:'%
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Bid’ah itu ialah perbuatan yang tercela yakni dengan mengada-adakan sesuatu
yang menyalahi kitab atau sunnah atau ijma’ maka hal inilah yang tidak diizinkan
syara’ sama sekali, baik perkataan ataupun perbuatan baik secara tegas maupun secara
isyarat dan urusan dunia tidak masuk dalam kategori ini.

Sedangkan ulama fikih yang lain menganggap bid’ah ialah segala sesuatu

yang diada-adakan sesudah wafatnya Nabi, baik kebajikan maupun kejahatan baik

itu urusan ibadat maupun adat. Mereka mendefinisikan bid’ah sebagai berikut:'%*
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Bid’ah itu ialah segala yang diada-adakan sesudah N
abi (sesudah kurun yang diakui baiknya) baik yang diadakan itu kebajikan
maupun kejahatan baik mengenai ibadat maupun mengenai adat (yakni masalah
duniawi).

1931 id., 49-50.
1041 bid,



